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Alih kode dan campur kode sering kali terjadi dalam berbagai percakapan 
masyarakat, alih kode dan campur kode dapat terjadi di semua kalangan 
masyarakat, status sosial seseorang tidak dapat mencegah terjadinya alih kode 
maupun campur kode atau sering disebut multi bahasa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan alih kode dan campur kode yang terdapat pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2  
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Subjek dari penelitian ini yaitu guru bahasa Indonesia dan siswa kelas X dan XI di 
SMK Muhammadiyah 2  Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Obyek penelitian 
adalah aspek-aspek dari subyek penelitian yang menjadi sasaran penelitian yaitu 
alih kode dan campur kode yang ditemukan dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 2  Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih kode Bahasa Indonesia ke Bahasa 
Jawa merupakan peralihan dari penggunaan bahasa Indonesia menjadi 
penggunaan bahasa Jawa. Alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa cukup 
banyak terdapat dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Selama proses 
pembelajaran berlangsung juga menunjukkan adanya alih kode yang berupa 
perpindahan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. Dalam interaksi 
pembelajaran di kelas, antara guru dan siswa sering menyisipkan tuturan campur 
kode berupa kata dengan tujuan agar percakapan lebih akrab. Pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 juga ditemukan penggunaan campur kode 
yang berwujud perulangan kata. 
 




RANSFER ANALYSIS AND MIXED CODE CODE ON INDONESIAN LEARNING 
PROCESS IN CLASS X AND XI SMK  MUHAMMADIYAH 2 







Code switching and code-mixing often occur in a variety of community 
conversations, code switching and code-mixing can occur in all societies, a 
person's social status can not prevent the occurrence of code switching and code-
mixing often called multi language. This study aimed to describe the code 
switching and code-mixing contained in learning Indonesian in class X and XI 
SMK Muhammadiyah 2  Surakarta academic year 2015/2016. 
This study is a qualitative descriptive study. The subject of this research that 
Indonesian teachers and students of class X and XI in SMK Muhammadiyah 2  
Surakarta academic year 2015/2016. Object of research are aspects of the research 
subjects who were subjected to research that code switching and code-mixing 
found in the Indonesian language learning in class X and XI in SMK 
Muhammadiyah 2  Surakarta academic year 2015/2016. Analysis of the data used 
in this study is an interactive model. 
The results showed that over the Indonesian code to the Java language is a 
shift from the use of Indonesian be the use of the Java language. Code switching 
from Indonesian to Javanese pretty much are in the process of learning Indonesian 
in class X and XI SMK Muhammadiyah 2  Surakarta academic year 2015/2016. 
During the learning process also showed that the form of the transfer of code from 
the Java language into Indonesian. In the classroom interaction between teachers 
and students often insert code in the form of word utterances interfere with the 
goal of keeping the conversation more intimate. In the process of learning 
Indonesian in class X and XI SMK Muhammadiyah 2  Surakarta school year 
2015/2016 also found the use of code-mixing in the form looping said. 
 
Keywords: code switching, mix code. 
 
PENDAHULUAN 
Alih kode dan campur kode sering kali terjadi dalam berbagai percakapan 
masyarakat, alih kode dan campur kode dapat terjadi di semua kalangan 
masyarakat, status sosial seseorang tidak dapat mencegah terjadinya alih kode 
maupun campur kode atau sering disebut multi bahasa. Masyarakat yang multi 
bahasa muncul karena masyarakat tutur tersebut mempunyai atau menguasai lebih 
dari satu bahasa yang berbeda-beda sehingga mereka dapat menggunakan pilihan 
bahasa tersebut dalam kegiatan berkomunikasi. Dalam kajian sosiolinguistik, 
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pilihan-pilihan bahasa tersebut kemudian dibahas karena hal ini merupakan aspek 
penting yang dikaji dalam suatu ilmu kebahasaan. 
Campur kode merupakan akibat adanya kontak bahasa. “Penggunaan lebih 
dari satu bahasa atau kode dalam satu wacanan menurut pola-pola yang masih 
belum jelas” (Nababan 1978:125). Campur kode dapat disebabkan oleh beberapa 
hal seperti faktor lingkungan, kebiasaan pemakai bahasa, menggunakan bahasa 
asing atau daerah beserta variasinya, terbatasnya kosakata dalam bahasa 
Indonesia, serta kurangnya kesadaran pemakai bahasa dalam menggunakan 
bahasa Indonesia 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016  ditemukan beragam tindak tutur yang dituturkan baik 
oleh guru maupun siswa selama proses pembelajaran berlangsung terutama pada 
kelas X dan XI.  Hal ini terjadi karena guru dan siswa tersebut datang dari 
berbagai latar belakang dan budaya yang berlainan sehingga komunikasi yang 
terjadi  menggunakan bahasa campuran. Sesekali mereka menggunakan bahasa 
Indonesia, kemudian bahasa Jawa, bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa. Keadaan tersebut menyebebakan penggunaan bahasa selama proses 
pembelajaran berlangsung  tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku sehingga 
mengakibatkan terjadinya alih kode dan campur kode. 
Dipilihnya pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X dan XI SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016  sebagai sumber data 
penelitian ini, dikarenakan ditemukan beragam tindak tutur alih dan campur kode 
yang menarik untuk dikaji selama proses pembelajaran berlangsung.  Berdasarkan 
uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan tujuan 
mendeskripsikan alih kode dan campur kode pada proses pembelajaran Bahasa 









1. Alih Kode 
Pateda (1992: 85) mendefinisikan alih kode itu sebagai peralihan 
pembicaraan dari masalah satu ke persoalan lain. Alih kode adalah 
penggunaan variasi bahasa lain atau bahasa lain dalam satu peristiwa bahasa 
sebagai strategi untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi lain, atau 
karena adanya partisipan lain (Kridalaksana, 2008: 9). Dari pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa alih kode merupakan peralihan dari bahasa satu ke 
bahasa yang lain.  
2. Campur Kode 
Chaer  dan  Agustina  (2004:114)  menjelaskan  bahwa  campur  kode 
adalah pemakaian dua bahasa atau lebih atau dua varian dari sebuah bahasa 
dalam suatu masyarakat tutur, dimana salah satu merupakan kode utama atau 
kode dasar yang digunakan yang memiliki fungsi dan keotonomiannya, 
sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur itu hanyalah 
berupa serpihan-serpihan saja. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang diperoleh tidak dapat 
diterangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, peneliti memaparkan 
gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Subjek dari 
penelitian ini yaitu guru bahasa Indonesia dan siswa kelas X dan XI di SMK 
Muhammadiyah 2  Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Objek penelitian adalah 
aspek-aspek dari subyek penelitian yang menjadi sasaran penelitian yaitu alih 
kode dan campur kode yang ditemukan dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah kalimat yang 
mengandung tindak tutur ilokusi pada guru pada proses pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 2  Surakarta Tahun 
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Pelajaran 2015/2016. Sumber data dalam penelitian ini berupa proses 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 2  
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis interaktif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Studi tentang analisis alih kode dan campur kode pada proses 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2 
Surakarta dapat ditemukan bentuk alih kode dan campur kode sebagai berikut. 
1. Alih kode yang  terdapat pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
X dan XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 
Tabel 1.  Alih Kode terdapat pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2015/2016 
 
No Jenis Alih Kode Bentuk Alih Kode Berupa Kalimat  
1 Alih kode Bahasa 
Indonesia ke Bahasa 
Jawa 
Guru : Iya, kelihatan ?  
Indra : Kurang besar, Bu. 
Guru : Kalau kurang besar 
dibesarkan lagi. Ketok ora? 
Indra : Nggih, Bu. Sampun 
  Guru : Iya, ini macam-macamnya. 
Azizah : Azizah belum, Bu. 
Guru : Ditunggu suwe banget 
Dinda : Ekstensif 
Azizah : Hla ngopo aku nomer 2 koq 
  Dinda : Yang mana, Bu? 
Guru : Yang membaca intensif itu. 
Dinda : Wis bar durung cah? 
Guru : Suwine. Nyatet opo do turu?  
  Guru : Cepat, bawa sini 
Nazri : Ya, Bu. Sebentar, kurang 
sedikit.  
Guru : Kowe isih nulis opo? Wis gowo 
mrene. Rampung ra rampung di 
tumpuk ndang.  
Nazri : Nggih, Bu. Niki sampun.  
  Guru  : Siapa yang piket? Hapus dulu 
papan tulisnya! 
Guru : Sing resik to, mbusak resik 
wae ora isoh.  




Guru  : Koq separo yang menjawab. 
Sing uwis bar moco ngacung, maju, ta 
kei biji 8  (yang sudah selesai membaca 
tunjukkan jari, saya kasih nilai 8)  
  Guru : Di foto kopi saja, ya?  
Guru  : Lha pie, nek ra dilanjut 
materine ra rampung-rampung? Sing 
pertemuan wingi pas bu guru ra 
mangkat do ra gelem nyatet, saiki di 
kon foto kopi do ra gelem. Trus 
karepmu pie?  
2 Alih kode dari Bahasa 
Jawa ke Bahasa 
Indonesia 
Guru : Aku njaluk tulung sopo sing 
iso?   
Guru : Taruh buku-buku semua ini di 
meja ibu di kantor. 
  Guru : Koq ra enek sing ngacung? 
(Koq tidak ada yang tunjuk jari) 
Koyo ngene ki ra iso? Iki gampang lho, 
mosok ra enek sing isoh?   
Guru : Rosita, bisa?  
Guru : Bukunya di bawa, saya lihat 
yang kamu tulis. Ditulis juga di papan 
tulis. 
  Nazri : Ojo di tulis kabeh. Ditulis 
intine. 
Nazri : Bu, muridnya pada hilang 
semua. 
  Guru  :  Nak wis rampung, gek di siap-
siap.  Wis, diringkesi kabeh, siap-siap.    
Guru :  Nggih Mas Fadil.  (Ya Mas 
Fadil) Papan tulisnya di bersihkan 
dulu. Di depan pintu itu di sapu 
sebentar. Yang piket siapa? 
Dibersihkan dulu sebelum pulang.  
  Guru  : Yusuf koq rame wae 
Guru  : Kamu pindah depan sini 
  Guru  : LCD ne di urupke. Mejone di 
geser sithik mrene  cedak colokan.   
Guru  : Kenapa? Oh, ambilkan solasi 
di kantor ....... 
  Guru  : Kowe nak rame wae ta kon 
metu lho Zri   
Guru  : Podo wae    




  Dina : Tekan endi? 
Dina : Bawa koq Bu. 
  Dea : Buku ku suwek. Bukuku mbok 
kapakne kui   
Dea : Mbok jiglok-jiglokke mesti. 
Dea : Buku saya sobek, Bu? 
  Guru : Iki bukune sopo?  Oalah, 
Sherli. Cah wedok koq. Sher, Sherli 
mrene jal  
Guru : Iki tulisane wacane opo to 
Nduk? 
Guru : Tulisannya yang bagus sedikit. 
Ini susah yang baca 
  Guru  : Nomer siji ngasi nomer limo 
sek. Diisi. Bu Guru meh nek nggone 
Pak Joko sedilit. 
Guru  : Nunggu bu guru dulu 
  Guru  : Opo enek sing bukune durung 
lunas?   
Guru  : Siapa yang belum membayar, 
tunjuk jari?  
  Siti : Es, nyileh catetanmu. 
Esti : Di jaluk Yuliana kae. 
Esti : Siti, Bu. Pinjam catatan saya, 
Bu 
Siti : Sedikit lagi, Bu. 
 
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa terdapat bentuk alih 
kode pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan tema menyimak di 
kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 
lebih banyak terjadi pada tataran tingkat tutur dan bahasa. Hal ini dapat 
dimengerti karena bahasa Jawa merupakan bahasa ibu sebagian masyarakat di 
Solo khususnya Surakarta. Bentuk alih kode yang ditemukan selama proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2 
Surakarta ada dua yaitu alih kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa dan 
alih kode dari bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia. 
a. Alih Kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa 
Alih kode Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa merupakan peralihan 
dari penggunaan bahasa Indonesia menjadi penggunaan bahasa Jawa. Alih 
8 
 
kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa cukup banyak terdapat dalam 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Selama proses 
pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya alih kode yang berupa 
perpindahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa sebanyak 7. 
b. Alih Kode dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia  
Alih kode Bahasa Jawa ke bahasa Indonesia cukup banyak 
terdapat dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Selama 
proses pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya alih kode yang 
berupa perpindahan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 
13. 
2. Campur kode pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Tabel 2.  Campur Kode terdapat pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016 
No Jenis Campur Kode Bentuk percakapan campur kode 
1 Campur Kode Intern 
Berwujud Kata 
1) Regane mahal banget 
2) Besuk kalau sudah selesai di kumpul 
neng mejane Bu Guru. 
3) Sebelah mana yang belum rampung?  
Yang ini ta hapus ya?  
4) Koq rombongan meh ngapain itu? 
5) Mengko Bu Guru beli lagi.   
6) Kamu koq dari tadi ibu lihat ribut 
dewe, kenapa?    
7) Hurupe apa saja, huruf vokal itu?   
8) Cepat diambil sek!. 
9) Tadi di selehke Yuliana di sini, Bu. 
Bukan saya. 
10) Yuliana sing absen, sini, maju 
2 Campur Kode Intern 
Berwujud Perulangan 
Kata 
1) Buka-buka  





Berdasarkan analisis data yang ditemukan, hanya terdapat campur 
kode intern dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Campur kode 
intern yang ditemukan meliputi campur kode intern berwujud (1) kata dan (2) 
perulangan kata. 
a. Campur Kode Intern Berwujud Kata 
Dalam interaksi pembelajaran di kelas, antara guru dan siswa 
sering menyisipkan tuturan campur kode berupa kata dengan tujuan agar 
percakapan lebih akrab. Selama proses pembelajaran berlangsung 
ditemukan adanya campur kode intern berwujud kata sebanyak 10.  
b. Campur Kode Intern Berwujud Perulangan Kata 
Pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 juga 
ditemukan penggunaan campur kode yang berwujud perulangan kata.  
ditemukan adanya campur kode intern berwujud perulangan kata sebanyak 
3. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Sari (2005) 
yang menunjukkan bahwa ada dua macam (1) alih kode yang berwujud alih 
bahasa, dan (2) alih tingkat tutur. Dua alih kode yang berwujud alih kode dari 
bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Terdapat pula dua alih kode yang berwujud alih 
tingkat tutur, yaitu alih kode dari tingkat tutur ngkoko ke tingkat tutur kromo, dan 
alih kode dari tingkat tutur kramo ke tingkat tutur ngoko. Bentuk campur kode 
yang ditemukan ada dua, yaitu campur kode intern dan campur kode ekstern. 
Campur kode intern dapat berwujud kata, frasa, dan perulangan kata. Campur 
kode ekstern mencakup unsur bahasa Arab dan bahasa Cina. Persamaan antara 
penelitian yang dilakukan Sari (2005) dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
mengkaji alih kode dan campur kode. Perbedaannya yaitu penelitian yang 
dilakukan Sari (2005) mengkaji Alih Kode dan Campur Kode dalam Wacana 
Interaksi Jual-Beli di Pasar, sedangkan penelitian ini mengkaji Alih Kode dan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Sehubungan dengan pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya, 
maka diperoleh beberapa simpulan. Beberapa ini beberapa hal  yang dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini. 
1. Alih kode yang  terdapat pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
X dan XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 
a. Alih Kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa 
Alih kode Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa merupakan peralihan 
dari penggunaan bahasa Indonesia menjadi penggunaan bahasa Jawa. Alih 
kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa cukup banyak terdapat dalam 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Selama proses 
pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya alih kode yang berupa 
perpindahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. 
b. Alih Kode dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia  
Alih kode Bahasa Jawa ke bahasa Indonesia cukup banyak 
terdapat dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Selama 
proses pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya alih kode yang 
berupa perpindahan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 
2. Campur kode yang terdapat pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
Berdasarkan analisis data yang ditemukan, hanya terdapat campur 
kode intern dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Campur kode 
intern yang ditemukan meliputi campur kode intern berwujud (1) kata dan (2) 
perulangan kata. 
a. Campur Kode Intern Berwujud Kata 
Dalam interaksi pembelajaran di kelas, antara guru dan siswa 
sering menyisipkan tuturan campur kode berupa kata dengan tujuan agar 
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percakapan lebih akrab. Selama proses pembelajaran berlangsung 
ditemukan adanya campur kode intern berwujud kata. 
b. Campur Kode Intern Berwujud Perulangan Kata 
Pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X dan XI 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 juga 
ditemukan penggunaan campur kode yang berwujud perulangan kata.    
Untuk semakin meningkatkan hasil penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Peneliti dalam menganalisis analisis campur kode dan alih kode pada proises 
pembelajaran di kelas X dan XI SMK. Uraian yang disajikan ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai acuan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian sejenisnya. 
2. Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif contoh 
bahan bagi pembaca dalam memahami wacana tutur pada sebuah proses 
pembelajaran di dalam menganalisis alih kode dan campur kode. 
3. Jenis-jenis alih kode dan campur kode sebaiknya diklasifikasikan dalam tabel 
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